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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan 

Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah 

delskriptif kuantitatif. Pe lnellitian kuantitatif adalah pro lseldur pelnilaian 

yang belrtujuan untuk melmpelro llelh data selrta info lrmasi yang melliputi 

pelngaruh antara variabe ll telrikat delngan variabell belbas. Melto ldel 

delskriptif belrtujuan untuk 
1
: 

1. Untuk melmahami isu-isu rumit selsuatu pro lsels.  

2. Untuk melnelliti latar bellakang felno lmelna yang tidak dapat dite lliti 

mellalui pelnellitian kuantitatif.  

3. Untuk melnelliti telntang hal-hal yang be lrkaitan delngan latar 

bellakang subjelk pelnellitian.  

4. Untuk melmahami seltiap felno lmelna yang sampai se lkarang bellum 

banyak dikeltahui.  

5. Untuk melnelmukan pelrspelktif baru telntang hal-hal yang sudah 

banyak dikeltahui 

6. Untuk melnelliti selsuatu selcara melndalam.  

Seldangkan Pelndelkatan pelnellitian yang digunakan pada 

pelnellitian ini adalah pelnellitian lapangan (Fielld Relselarch). Pelnellitian 

lapangan adalah pe lnelliti belrangkat kel ‘lapangan’ untuk me lngadakan 

pelngamatan telntang suatu felno lmelna dalam suatu keladaan alamiah 

atau ‘in situ’.
 2
  

Pelnellitian ini belrtujuan untuk me lndiskripsikan selcara 

sistelmatis, faktual, dan akurat me lngelnai fakta dari pe lngaruh gaji, 

moltivasi, dan tingkat pe lndidikan telrhadap kinelrja karyawan di pabrik 

Gula Tumbu Pak Budi. Untuk me lncapai tujuan telrselbut pelnelliti pelrlu 

kel lapangan atau lo lkasi pelnellitian untuk melngeltahui pelngaruh gaji, 

moltivasi, dan tingkat pe lndidikan telrhadap kinelrja karyawan di pabrik 

Gula Tumbu Pak Budi. Pada pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan 

pelndelkatan lapangan (fielld relselarch) delngan jelnis pelnellitian 

delskriptif kuantitatif. Se lhingga dalam pe lnellitian ini pelnelliti 

                                                             
1 Umar Husein, Metodologi Penelitian Aplikasi Dalam Pemasaran, (Jakarta : 

Gramedia, 1999), 82. 
2 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2000), 3. 
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mellakukan o lbselrvasi lapangan dan pe lnyelbaran angkelt untuk 

melmpelro llelh data-data telrkait dalam pelnellitian. 

 

B. Setting Penelitian 

Pelnellitian melmelrlukan telmpat yang dijadikan o lbjelk untuk 

melndukung telrcapainya tujuan. Dalam pe lnellitian ini, pelnelliti melmilih 

lo lkasi di Pabrik ”Gula Tumbu Pak Budi” di De lsa Belndanpelte l 

Rt.03/01 Kelcamatan Nalumsari Kabupate ln Jelpara. Pelnelliti melmilih 

lo lkasi di Pabrik ”Gula Tumbu Pak Budi” di De lsa Belndanpelte l 

Rt.03/01 Kelcamatan Nalumsari Kabupate ln Jelpara karelna belbelrapa 

alasan diantaranya:  

1. Usaha yang dijalankan Bapak Budi di pabrik ”Gula Tumbu Pak 

Budi” tidak sellalu belrjalan mulus, te ltapi juga melngalami pasang 

surut hal ini dibuktikan de lngan data keluangan tahunan yang 

pelnelliti jabarkan pada bab 1.  

2. Keltelrseldiaan sumbelr data, yang melliputi waktu dan jarak yang 

ditelmpuh selrta keltelrseldiaan sumbelr relfelrelnsi yang ada. 

3. Kelinginan pelnelliti selndiri, pelnelliti ingin mellakukan pelnellitian 

melngelnai pelngaruh gaji, mo ltivasi dan tingkat pe lndidikan telrhadap 

kinelrja karyawan di pabrik gula tumbu pak Budi. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Polpulasi adalah sumbe lr data untuk suatu pe lnellitian telrtelntu, 

baik dalam jumlah maupun wilayah. Bila bisa dike lluarkan dari 

polpulasi, akan sangat mahal selrta melmakan waktu, se lhingga 

telrlalu banyak pe lnellitian. Altelrnatifnya adalah pe lnellitian selring 

dilakukan delngan melmilih relspo lndeln atau sumbelr data yang 

kurang rellelvan teltapi melwakili po lpulasi karelna data yang 

dihasilkan dapat me lwakili data polpulasi yang ada. Pro lsels ini 

diselbut melto ldel sampling.
3
 Po lpulasi juga dapat diartikan se lbagai 

kelselluruhan dari subje lk atau o lbjelk yang akan me lnjadi sasaran 

pelnellitian. Subjelk pelnellitian adalah telmpat data variabell yang 

digunakan, se ldangkan o lbjelk pada pelnellitian melrupakan selbuah 

                                                             
3 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2016), 137-138. 
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atribut, data yang me lmiliki karaktelristik telrtelntu.
4
 Jadi, polpulasi 

yang dijadikan pe lnelliti selbagai subjelk pelnellitian adalah 33 

karyawan di pabrik Gula Tumbu Pak Budi. 

2. Sampel 

Sampell ditelntukan o llelh pelnelliti delngan melmpelrtimbangkan 

masalah, tujuan, hipo ltelsis, melto ldel selrta alat pelnellitian, waktu, 

telnaga, selrta biaya. Selpelrti dijellaskan di atas, sampe ll telrdiri dari 

sumbelr data yang dipilih, subje lk pelnellitian (relspo lndeln), selrta hasil 

melto ldel pelngambilan sampe ll (sampling melthold).
5
 Sampell 

pelnellitian adalah bagian yang me lmbelrikan gambaran se lcara umum 

dari po lpulasi. Sampell pelnellitian melmiliki karaktelristik yang sama 

delngan karaktelristik polpulasi, selhingga sampell yang digunakan 

dapat melwakili polpulasi yang diamati.
6
 

Dalam pelnellitian ini melnggunakan sampling jelnuh. 

Sampling jelnuh melrupakan telknik pelnelntuan sampell bila selmua 

anggo lta po lpulasi digunakan selbagai sampell. Pelngambilan sampe ll 

delngan telknik ini melmiliki tujuan untuk me lmbuat gelnelralisasi 

delngan kelsalahan yang sangat ke lcil.
7
 

 

D. Identifikasi Variabel 

Telrgantung pada kaitan antara satu variabe ll delngan variabell 

lainnya, variabell yang belrbelda dalam pelnellitian dapat dikatelgo lrikan 

selbagai belrikut: 

1. Variabel Independen 

Kelrap diucap sellaku dolro lngan, preldikto lr, dan variabe ll 

polko lk. Dalam bahasa Indo lnelsia kelrap diucap variabe ll belbas. 

E llastis belbas melrupakan variabe ll yang pelngaruhi (melngikat) 

variabell telrikat ataupun me lngganti ataupun me lmbuat variabe ll 

timbul. Dalam rise lt kelgiatan. Tindakan me lrupakan variabell 

                                                             
4 Slamet Riyanto, dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian 

Kuantitatif Penelitian Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan, Dan Eksperimen, 
(Sleman: Deepublish Grup Penerbitan CV. Budi Utama, 2020): 11. 

5 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, 138. 
6 Slamet Riyanto, dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian 

Kuantitatif Penelitian Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan, Dan Eksperimen, 12.    
7 Slamet Riyanto, dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian 

Kuantitatif Penelitian Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan, Dan Eksperimen, 12. 
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indelpelndeln. Variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini adalah Gaji 

(X1), moltivasi (X2), dan tingkat pelndidikan (X3). 

2. Variabel Dependen 

Variabell delpelndeln Selring diselbut selbagai variabell kelluaran, 

kritelria, selrta hasil. Dalam bahasa Indo lnelsia selring diselbut variabell 

telrikat. Variabe ll telrikat adalah variabell belbas atau variabe ll yang 

dipelngaruhi atau akibat dari tindakan. Dalam pelnellitian tindakan, 

variabell telrikat adalah variabe ll hasil/variabell belbas.
8
 Variabell 

delpelndeln dalam pelnellitia ini adalah kinelrja karyawan (Y). 

3. Variabel Operasional 

Delfinisi o lpelrasio lnal variabell adalah suatu delfinisi yang 

dinyatakan dalam krite lria atau o lpelrasi yang dapat diuji se lcara 

khusus. Delfinisi dalam pe lnellitian tujuannya adalah me lmbelrikan 

pelngelrtian dan pelngukuran ko lnselp-ko lnselp.
9
 Dalam pelnellitian ini, 

delfinisi o lpelrasio lnal yaitu: 

 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

1 Gaji 

(X1) 

Gaji melrupakan 

ko lmpolneln relward 

yang sangat pe lnting 

bagi pelgawai.
10

 

1. Tingkat gaji yang 

lazim,  

2. Selrikat buruh 

3. Gaji selsuai aturan 

Pelmelrintah
11

 

Likelrt 

2 Moltivasi 

(X2) 

Moltivasi adalah 

selrangkaian sikap dan 

nilai-nilai yang 

melmpelngaruhi 

individu untuk 

melncapai hal yang 

a. Kelbutuhan 

Fisio llo lgis 

(Physio llo lgical 

Nelelds)  

b. Kelbutuhan akan 

Rasa Aman 

Likelrt 

                                                             
8 Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan Komprehensif, (Bandung: Alfabeta, 

2015): 81. 
9 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Pendekatan Kuantitatif), 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013): 68. 
10 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, 56. 
11 Afriansyah Ramadana, “Pengaruh Partisipasi Anggaran, Komitmen Organisasi 

Dan Job Relevant Information terhadap Kinerja Manajerial Pada Satuan Kerja Perangkat 

Daerah Pemerintah Kabupaten Musi Rawas”, Jurnal Universitas Bengkulu. 
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No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

spelsifik selsuai delngan 

tujuan individu
12

 

 

(Selcurity Nelelds) 

c. Kelbutuhan So lsial 

(So lcial Nelelds)  

d. Kelbutuhan akan 

Harga Diri atau 

Martabat (E lstelelm 

Nelelds)  

e. Kelbutuhan untuk 

Melwujudkan Diri 

(Sellf Actualizatio ln 

Nelelds)
13

 

3 Tingkat 

Pelndidik

an (X3) 

Pelndidikan adalah 

usaha manusia untuk 

melnumbuhkan dan 

melngelmbangkan 

poltelnsi-po ltelnsi 

pelmbawaan, baik 

jasmani maupun 

ro lhani selsuai delngan 

nilai-nilai yang ada 

dalam masyarakat dan 

kelbudayaan.
 14

 

 

1. Jelnjang Pelndidikan  

2. Spelsifikasi/Jurusan 

kelilmuan
15

 

  

 

Likelrt 

4 Kinelrja 

Karyawa

n (Y) 

Kinelrja adalah 

telntang apa yang 

dikelrjakan dan 

bagaimana cara 

melngelrjakannya.
 16

 

 

1) Jumlah pelkelrjaan 

2) Kualitas pelkelrjaan 

3) Keltelpatan waktu 

4) Kelhadiran
17

 

Likelrt 

                                                             
12 Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala, Manajemen Sumber Daya Manusia 

Untuk Perusahaan, 837. 
13 Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala, Manajemen Sumber Daya Manusia 

Untuk Perusahaan, 837. 
14 Djumarsih, Filsafat Pendidikan, 22. 
15 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 SISDIKNAS, 72. 
16 Siswanto, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 

200.  
17 Bangun. W, Indikator Kinerja Pegawai, (Jakarta: Erlangga, 2012). 
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E. Sumber Data 

Sumbelr data adalah subje lk dimana data dapat dipelro llelh.
18 

Data 

adalah selkumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan disajikan 

untuk tujuan telrtelntu. Data dalam pe lnellitian ini adalah se lmua data 

atau info lrmasi yang dipelro llelh dari info lrman yang dianggap le lbih 

melngeltahui selcara jellas masalah yang dite lliti. Sellain dipelro llelh 

mellalui info lrman, data juga dipe lro llelh dari do lkumelntasi yang 

melnunjang data dalam be lntuk telrtulis maupun tindakan.
19

 

Dalam hal ini yang digunakan pe lnelliti ada dua macam sumbe lr 

data, yaitu:  

1. Data Primelr 

Data primelr adalah data yang didapat se lcara langsung dari 

sumbelr pelrtama, yaitu o lrang yang mampu me lmbelrikan info lrmasi 

telntang situasi dan ko lndisi latar bellakang pelnellitian. Dalam 

pelnellitian ini, ada 3 sumbe lr data primelr yaitu
20

:  

a. Pelrso ln, yaitu individu atau pe lrselo lrangan. Sumbe lr data yang 

bisa melmbelrikan data belrupa suatu jawaban lisan me llalui 

wawancara atau dalam pe lnellitian ini bisa diselbut delngan 

info lrman. Adapun info lrman yang tellah pelnelliti wawancara 

ialah karyawan pabrik Gula Tumbu Pak Budi.  

b. Placel, yaitu data yang dipe lro llelh dari gambaran te lntang situasi 

ko lndisi yang belrlangsung belrkaitan delngan masalah yang 

dibahas dalam pe lnellitian. Dalam hal ini yang be lrkaitan delngan 

telmpat atau telntang ko lndisi yang belrlangsung dan be lrkaitan 

delngan masalah yang dibahas yaitu me lnguji pelngaruh tingkat 

pelndidikan, mo ltivasi dan gaji telrhadap kinelrja karyawan pabrik 

Gula Tumbu Pak Budi  

c. Papelr, yaitu sumbe lr data yang me lnyajikan tanda-tanda belrupa 

huruf, angka, gambar atau simbo ll-simbo ll lain. Data ini bisa 

dipelro llelh mellalui pelnyelbaran angkelt yang dilakukan o llelh 

pelnelliti. 

                                                             
18 Suwendra, I Wayan, “Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, 

Pendidikan, Kebudayaan, dan Keagamaan”, (Bali: Nilacakra, 2018). 
19 Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1998), 129. 
20 Mohammad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2006), 57. 
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2. Data Selkundelr  

Data Selkundelr yaitu data yang dipe lro llelh belrasal dari buku-

buku dan bahan-bahan yang belrhubungan delngan bahan hukum 

primelr yang dapat dipe lro llelh o llelh pelnelliti delngan cara melmbaca, 

mellihat, atau melndelngarkan.
21

 Dalam pelnellitian ini yang dimaksud 

sumbelr data selkundelr yaitu do lkumeln yang belrkaitan delngan  buku 

administrasi kanto lr, data delmo lgrafi, data struktur o lrganisasi. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data melrupakan langkah yang paling 

stratelgis dalam pelnellitian, karelna tujuan utama dari pe lnellitian adalah 

melndapatkan data. Tanpa melngeltahui telknik pelngumpulan data, maka 

pelnelliti tidak akan melndapatkan data yang me lmelnuhi standar data 

yang diteltapkan.
22

 

Melto ldel pelngumpulan data se lring diselbut delngan telknik 

pelngumpulan data. Dalam pe lnulisan skripsi ini, pe lnelliti melnggunakan 

istilah melto ldel pelngumpulan data yang be lrarti cara untuk me lmpelro llelh 

data. Dalam melto ldel ini, pelnelliti melnggunakan melto ldel pelngumpulan 

data selbagai belrikut:  

1. O lbselrvasi 

Melto ldel Olbselrvasi ini digunakan untuk me lngumpulkan data 

delngan jalan pelngamatan. Hal ini selsuai delngan pelndapat Praseltyo l 

Irawan bahwa me lto ldel pelnellitian o lbselrvasi adalah pe lngamatan 

langsung telrhadap olbjelk pelnellitian.
23

 Hal itu selnada delngan yang 

disampaikan o llelh Bambang Waluyo l bahwa pelngamatan yang 

dilakukan pelnelliti harus belrpo lko lk pada jalur tujuan pe lnellitian yang 

dilakukan, selrta dilakukan se lcara sistelmatis mellalui pelrelncanaan 

yang matang.
24

 Dalam hal ini yang dilakukan pe lnelliti yaitu delngan 

melngunjungi pabrik Gula Tumbu Pak Budi te lrutama melngamati 

                                                             
21 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gaung Persada, 2009), 

118. 
22 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2014), 62. 
23 Prasetyo Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian, Pengantar Teori dan 

Panduan Praktis Penelitian Sosial bagi Mahasiswa dan Pemula, (Jakarta: Sekolah Tinggi 

Ilmu Administrasi, 1999), 68.  
24 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2002 ), 66.   
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lahan yang digunakan untuk usaha dan me lngamati selmangat kelrja 

para karyawan saat me llakukan pelnellitian.  

2. Wawancara (Inte lrvielw) 

Wawancara (intelrvielw) melrupakan melto ldel pelngumpulan 

data yang me lnghelndaki ko lmunikasi langsung antara pe lnyellidik 

delngan subjelk atau relspo lndeln. Dalam intelrvielw biasanya telrjadi 

tanya jawab se lpihak yang dilakukan se lcara sistelmatis dan belrpijak 

pada tujuan pe lnellitian.
25

 Melnurut Lelxy Mo llelo lng intelrvielw atau 

wawancara adalah pe lrcakapan de lngan maksud te lrtelntu. 

Pelrcakapan itu dilakukan o llelh dua bellah pihak, yaitu pe lwawancara 

(intelrvielwelr) yang melngajukan pelrtanyaan dan yang diwawancarai 

(intelrvielweld) yang melmbelrikan jawaban atas pe lrtanyaan itu.
26

 

Dalam hal ini pe lnelliti mellakukan wawancara de lngan 

info lrman dalam pelnellitian ini adalah pelmilik usaha, dan be lbelrapa 

karyawan yang dipilih be lrdasarkan tingkat pe lndidikan yang 

dimiliki o llelh pelkelrja. Wawancara (intelrvielw) ini belrguna untuk 

melngumpulkan telntang data, antara lain:  

a) Untuk melndapatkan keltelrangan melngelnai sistelm pelnggajian 

yang dilakukan di pabrik Gula Tumbu Pak Budi. 

b) Untuk melndapatkan keltelrangan melngelnai mo ltivasi kelrja 

karyawan di pabrik Gula Tumbu Pak Budi. 

c) Untuk melndapatkan keltelrangan melngelnai tingkat pelndidikan 

karyawan di pabrik Gula Tumbu Pak Budi. 

3. Dolkumelntasi 

Melto ldel dolkumelntasi adalah melncari data melngelnai hal-hal 

atau variabell yang belrupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, no ltuleln rapat, agelnda dan selbagainya.
27

 Pelnelliti 

delngan melnggunakan melto ldel do lkumelntasi mellakukan kelgiaatan 

untuk melmpelro llelh data-data yang dipe lrlukan dalam pe lnellitian ini, 

yaitu data-data yang belrkaitan delngan do lkumeln yang belrkaitan 

delngan  buku administrasi kanto lr, data delmolgrafi, data struktur 

o lrganisasi. 

                                                             
25 Yatim Rijanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: SK, 2001 ), 82. 
26 Meoleong, Metodologi, 135.   
27 Rijanto, Metodologi Penelitian, 103.   



43 

 

Adapun alasan pelnelliti melnggunakan Do lkumelntasi dalam 

pelngumpulan data antara lain:  

a) Untuk mellelngkapi data yang sudah ada dari wawancara dan 

o lbselrvasi.  

b) Karelna do lkumelntasi melrupakan sumbe lr data yang stabil, kaya 

dan melndukung.  

c) Belrguna selbagai bukti untuk suatu pe lngujian.  

d) Keladaannya belrguna dan selsuai untuk pelnellitian kuantitatif.  

4. Angkelt 

Angkelt adalah alat pe lngumpulan data dalam pelnellitian yang 

belrupa selrangkaian pelrtanyaan yang diajukan pada re lspo lndeln 

untuk melndapat jawaban. Dalam pe lnellitian ini, angkelt dibelrikan 

kelpada karyawan untuk me lnyellelsaikan surveli yang melncakup 

pelrtanyaan yang be lrkaitan delngan gaji, moltivasi kelrja selsuai 

indikato lr yang dijabarkan pada bab 2, dan me lngelnai tingkat 

pelndidikan pelkelrja. 

 

G. Pengujian Keabsahan Data 

Pelnellitian ini melnggunakan uji co lrrellatio ln bivariatel. Analisis 

ko lrellasi Pelarso ln (Co lrrellatel Bivariatel) digunakan untuk me lngeltahui 

hubungan antara  satu variabe ll delngan variabell yang lain selcara linielr. 

28
 Data yang digunakan be lrskala intelrval atau rasio l. Nilai ko lrellasi (r) 

adalah 0 sampai 1, se lmakin melndelkati 1 hubungan yang te lrjadi 

selmakin kuat. Selbaliknya, nilai selmakin melndelkati 0 maka hubungan 

yang telrjadi selmakin lelmah. 

Belrikut adalah dasar pe lngambilan kelputusan pada uji 

co lrrellatio ln bivariatel29
: 

a) Jika nilai signifikansi < 0,05 Maka dinyatakan BE lRKOlRElLASI 

b) Jika nilai signifikansi > 0,05 Maka dinyatakan TIDAK 

BElRKOlRE lLASI 

Belrikut adalah Peldo lman Delrajat Hubungan pada uji co lrrellatio ln 

bivariatel30
: 

                                                             
28Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

R&D, 372. 
29 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , 171. 
30 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif ,171. 
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a) Jika nilai Pelarso ln Colrrellatio ln 0,00 – 0,20 maka TIDAK ADA 

KOlRE lLASI 

b) Jika nilai Pelarso ln Colrrellatio ln 0,21 – 0,40 maka KO lRElLASI 

LE lMAH 

c) Jika nilai Pelarso ln Colrrellatio ln 0,41 – 0,60 maka KO lRElLASI 

SE lDANG 

d) Jika nilai Pelarso ln Colrrellatio ln 0,61 – 0,80 maka KO lRElLASI 

KUAT 

1. Uji Validitas 

Validitas atau kelsahihan melnunjukkan seljauh mana suatu 

alat ukur mampu melngukur apa yang ingin di ukur.
31

 Agar 

pelnellitian ini dikatakan valid maka pe lnelliti melnggunakan alat ukur 

yang melngandung keltelrkaitan delngan tujuan pe lnellitian agar 

mampu melngungkapkan suatu ge ljala yang selbelnarnya yaitu valid 

atau tidak valid. Ke lvalidan pelnellitian ini dapat dilihat de lngan 

melnggunakan ko lrellasi pro lduct molmelnt, delngan keltelntuan bahwa 

selbuah instrumeln dikatakan valid apabila r hitung > r tabell. 

Adapun langkah untuk me lngeltahui validitas instrume ln 

adalah belrawal dari pe lnyelbaran angkelt variabell X yang dibe lrikan 

kelpada 33 re lspo lndeln nantinya akan dike ltahui hasilnya. Angke lt 

yang diselbar melrupakan pelrtanyaan delngan 5 altelrnatif jawaban, 

dan sko lr jawaban yang dibe lrikan 5,4,3,2,dan 1. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji relliabilitas belrtujuan untuk me lngeltahui seljauh mana 

hasil pelngukuran teltap ko lnsisteln, apabila dilakukan pe lngukuran 

yang sama pula.
32

 Pelngujian ini melnggunakan alat ukur intelrnal 

co lncistelncy, yaitu dilakukan de lngan cara melnco lba alat ukur cukup 

hanya selkali saja, kelmudian data yang dipe lro llelh dianalisis de lngan 

telknik telrtelntu. Dalam hal ini me lnggunakan uji re labilitas delngan 

melnggunakan Alpha Crolnbach. Apabila nilai Alpha Crolnbach 

suatu variabell >0,6 maka indikato lr yang digunakan o llelh variabell 

telrselbut relliabell , itu belrarti bahwa apabila nilai Alpha Crolnbach 

                                                             
31 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2014): 75. 
32 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, 87. 
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suatu variabell<0,6 maka indikato lr yang digunakan o llelh variabell 

telrselbut tidak relliabell.33
 

3. Uji Multikolinearitas 

Pelngujian multiko llinelaritas guna melngeltahui dalam suatu 

moldell relgrelsi telrdapat atau ditelmukan adanya ko lrellasi antara 

variabell indelpelndeln (variabell belbas). Mo ldell relgrelsi yang telpat itu 

selharusnya tidak ada ko lrellasi diantara variabe ll indelpelndeln 

(variabell belbas). 

Jika variabell indelpelndeln (variabell belbas) saling belrko lrellasi, 

maka suatu variabe ll tidak o lrto lgo lnal. O lrto lgo lnal ini adalah variabe ll 

indelpelndeln (variabell belbas) yang me lmiliki nilai ko lrellasi antar 

variabell yang selsama variabell indelpelndeln (variabell belbas) = 0.
34

 

Untuk melndeltelksinya, belbelrapa cara yang bisa digunakan 

dalam uji multiko llo lnelaritas yaitu: 

1) Delngan mellihat nilai to llelransi yang ada pada mo ldell relgrelsi dan 

nilai inflatio ln fakto lr (VIF). 

2) Delngan melmbandingkan nilai ko lelfisieln deltelrminasi individual 

(r²) delngan nilai deltelrminasi selcara belrsama (R²).
35

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heltelro lskeldastisitas ini digunakan untuk pe lngujian di 

dalam mo ldell relgrelsi apakah telrdapat tidak samanya varian dari 

relsidual o lbselrvasi satu telrhadap o lbselrvasi yang lain. Apabila 

varian dari re lsidual o lbselrvasi pada o lbsrelvasi yang lain pasti, 

diselbut delngan ho lmo lskeldastisitas. Dan apabila tidak sama dise lbut 

delngan heltelro lskeldastisitas. 

Guna melngeltahui apakah ada dan tidak adanya 

heltelro lskeldastisitas, bisa dilakukan de lngan cara mellihat ada dan 

tidak adanya sampe ll telrtelntu pada Scattelrplo lt antara SRE lSID dan 

ZPRElD. dimana pada sumbu Y adalah pre ldiksi Y, seldangkan 

sumbu X adalah relsidualnya (dipreldiksi Y– nyata Y) yang te llah 

dipellajari. Apabila tidak didapati po lla yang jellas pada grafdik, dan 

titik-titik melmanjang ataupun me lnyelbar diatas dan dibawah sumbu 

                                                             
33 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, 89-90. 
34 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Progaram IBM SPSS 19, 

(Semarang: UNDIP, 2011), 105. 
35 Duwi Priyatno, SPSS 22: Pengolahan Data Terpraktis, (Yogyakarta: Andi 

Ofsset, 2014), 51. 
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0 (no ll) hingga sumbu Y, bisa ditarik ke lsimpulan 

heltelro lskeldastisitas tidak telrjadi. Ho lmo lskeldastisitas atau yang tidak 

heltelro lkeldastisitas melrupakan mo ldell relgrelsi yang baik.
36

 

5. Uji Normalitas 

Pelngujian no lrmalitas ini melnggunakan analisis parame ltrik, 

yaitu selpelrti analisis ko lrellasi pelarso ln, ano lva satu arah, uji belda dua 

rata-rata, dan lainya, de lngan dipelrlukannya uji no lrmalitas ini untuk 

bisa mellihat data telrselbut apakah didapati distribusi no lrmal 

ataupun distribusi tidak no lrmal. Data no lrmalitas ini adalah hal 

pelnting, selbab no lrmalitas data melnjadi salah satu syarat wajib 

yang harus dipe lnuhi didalam analisis parame ltik, karelna jika data 

yang didistribusi itu no lrmal maka sudah dapat dianggap me lwakili 

polpulasi.
37

 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah pro lsels melncari dan melnyusun selcara 

sistelmatis data yang dipe lro llelh dari hasil, catatan lapangan, 

wawancara, dan do lkumelntasi delngan cara melngo lrganisasikan data ke l 

dalam katelgo lri, melnjabarkan kel dalam unit-unit, melnyusun kel dalam 

polla, melmilih mana yang pelnting dan yang akan dipe llajari, selrta 

melmbuat kelsimpulan selhingga mudah dipahami o llelh diri selndiri 

maupun o lrang lain.
38

 Pelnulis melnggunakan 4 telknik dalam melnguji 

analisis data: 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Pelngujian ini melrupakan bagian dari pelngujian relgrelsi 

seldelrhana yang tellah dikelmbangkan selrta melmpunyai kelgunaan 

melramal nilai dari variabe ll telrikat apabila me lmpunyai variabe ll 

belbas yang minimal dua ataupun le lbih. Analisis relgrelsi belrganda 

melrupakan alat analisis guna melramalkan nilai variabe ll belbas yang 

melmpunyai pelngaruh telrhadap variabe ll telrikat. Analisis relgrelsi 

belrganda melrupakan studi melngelnai keltelrgantungan variabe ll 

delpelndeln delngan salah satu atau le lbih variabell indelpelndeln, delngan 

tujuan untuk melngelstimasi rata-rata po lpulasi atau nilai rata-rata 

                                                             
36 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Progaram IBM SPSS 19, 

139. 
37 Duwi Priyatno, SPSS 22: Pengolahan Data Terpraktis, 69. 
38 Sugiyono, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D), 244. 
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variabell delpelndeln belrdasarkan nilai variabe ll indelpelndeln yang 

dikeltahui. Hasil dari analisis re lgrelsi belrupa ko lelfisieln untuk 

masingmasing variabe ll indelpelndeln.
39

 

Rumus yang dipakai dalam pe lrsamaan relgrelsi linie lr 

belrganda adalah selbagai belrikut: 

Y = a + b1 X1 + b2X2 + b3X3  

Keltelrangan: 

Y = Kinelrja karyawan 

a = Kolnstanta. 

b1= Kolelfisieln relgrelsi gaji 

b2=Kolelfisieln relgrelsi mo ltivasi Kelrja 

b3=Kolelfisieln relgrelsi tingkat pelndidikan 

X1= Gaji 

X2= Moltivasi kelrja 

X3= Tingkat pelndidikan  

2. Uji T (Parsial) 

Pelngujian t ini umumnya be lrguna untuk mellihat belrapa jauh 

variabell belbas belrpelngaruh yang se lcara individual untuk 

meljellaskan telntang variasi variabe ll telrikat. Hipoltelsis no ll (H0) yang 

mau diuji apakah parame ltelrnya (bi) adalah sama de lngan no ll, atau 

H0: b1 = 0. Pe lngelrtianya adalah apakah variabe ll belbas ini tidak 

melnjadi pelnjellas yang siginfikan te lrhadap variabe ll telrikat. 

Hipoltelsis altelrnatifnya (HA) parame ltelr suatu variabe ll tidak sama 

delngan no ll, atau: HA: bi ≠ 0. Pe lngelrtiannya adalah variabe ll 

telrselbut melnjadi pelnjellas yang siginfikan telrhadap variabe ll 

telrikat.
40

 

3. Uji Simultant (Uji F) 

Uji f pada umumnya digunakan untuk mellihat telntang selmua 

variabell belbas yang dimasukkkan apakah be lrpelngaruh selcara 

stimulant pada variabe ll telrikat. Hipo ltelsis no ll (H0) ini yang mau 

diuji apakah selluruh parameltelr di dalam mo ldell sama delngan no ll, 

atau: H0 : b1 =b2= ….. = bk= 0. Pe lngelrtiannya yaitu apakah 

selluruh variabell belbas ini tidak pelnjellas yang siginfikan te lrhadap 

                                                             
39 Riduwan Dan Akdon, Rumus Dan Data Dalam Aplikasi Statistika, (Bandung: 

Alfabeta, 2006), 142. 
40 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Progaram Ibm Spss 19, 
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variabell telrikat. Hipo ltelsis altelrnatifnya (HA) ini bukan se lluruh 

parameltelr selcara stimulan sama de lngan no ll, atau : HA : b1 ≠ b2 ≠ 

…. ≠ bk ≠ 0. Pe lngelrtiannya adalah se lluruh variabell belbas selcara 

stimulan melrupakan pelnjellas yang signifikan te lrhadap variabe ll 

telrikat.
41

 

4. Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

Analisis ini belrguna untuk me llihat seljauh mana mo ldell bisa 

melngukur dan juga me lnjellaskan variabell telrikat. Ko lelfisieln 

deltelrminasi dalam hal ini me lmiliki nilai antara 0 dan 1. Nilai R² 

yang kelcil, belrarti kelmampuan dalam variabe ll belbas melnjellaskan 

variasi variabe ll telrikat ini sangatlah telrbatas. Seldangkan nilai yang 

melndelkati 1 ini me lmpunyai arti variabe ll belbas tellah melnyeldiakan 

selmua info lrmasi yang dipe lrlukan dalam melmpreldiksi variasi 

variabell telrikat.
42
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